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RINGKASAN 

 

ANNA ILMIKA, Analisis Efisiensi Produksi dan Skala Usaha Perkebunan 
Kakao (Theobroma cacao L.) Rakyat Di Kenagarian Sungai Talang, Sumatera 
Barat (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA dan MARYADI) 
 Sangat penting dalam produksi pertanian untuk memperhatikan tingkat 
efisiensi penggunaan faktor produksi dan mengetahui skala usaha produksi 
tersebut. Mengetahui kedua faktor ini dilakukan untuk memperoleh hasil yang 
optimal dengan penggunaan faktor produksi yang tepat. Penelitian tentang 
efisiensi dan skala usaha pertanian kakao ini dilakukan di Nagari Sungai Talang 
dan dilanjutkan dengan analisis terstruktur menggunakan SPSS 16.00 untuk 
mengetahui faktor yang mempengaruhi produksi kakao. Dari hasil analisis faktor 
produksi yang meliputi tenaga kerja, luas lahan, pemupukan, pestisida, umur 
tanaman dan jumlah pohon, diketahui bahwa faktor produksi yang mempengaruhi 
yaitu pemupukan dan luas lahan dengan tingkat signifikan pada 0,01. Analisis 
selanjutnya dilakukan dengan melihat tingkat efisiensi faktor produksi tersebut. 
Diketahui bahwa faktor produksi luas lahan, jumlah pohon, dan pemupukan 
belum efisien. Sedangkan faktor produksi tenaga kerja dalam indikator tidak 
efisien. Selanjutnya, dengan menjumlahkan koefisien regresi akan didapatkan 
tingkatan skala usaha produksi kakao. Jika jumlah koefisien regresi  berjumlah 
lebih dari satu, maka skala usaha dikatakan increasing return to scale. Jika jumlah 
koefisien regresi tersebut jumlahnya kurang dari 1, maka skala usaha produksi 
berada pada decreasing return to scale.  Sedangkan jika sama dengan satu, maka 
skala usaha produksi disebut constan return to scale. Dari hasil penjumlahan 
setiap faktor produksi, diketahui bahwa jumlahnya sebesar 1,695. Artinya, jumlah 
koefisien regresi lebi dari satu yang masuk dalam increasing return to scale. Hasil 
penelitian ini juga memperlihatkan tingkatan pendapatan yang diperoleh petani, 
yaitu sebesar 491.514.751 rupiah dengan besar biaya produksi petani yaitu 
295.022.249 rupiah. 
 
Kata Kunci : kakao, faktor produksi, efisiensi produksi, skala usaha, 

pendapatan 
  



SUMMARY 
 
 

ANNA ILMIKA, Analysis of Allocative Efficiency Factors of Production and 
Return to Scale of People’s Cocoa (Theobroma cacao L) Plantation in Sungai 
Talang, West Sumatera (Suvervised by ELISA WILDAYANA and 
MARYADI). 
 Important in agricultural production to consider the level of the efficiency 
of production factors used and determine the return to scale such production 
enterprises. Determine these two factors were to obtain the optimal result with 
properly production factors used. Research on the efficiency and return scale of 
cocoa plantation was done in Nagari Sungai Talang and continued with structured 
analysis by SPSS 16 for determine factors that affect cocoa production. From the 
analysis of the factors of production i.e. labor, land, fertilizer, pesticides, plant age 
and number of trees, it was knewthat factors which were affecting i.e. the 
fertilization and land area with significant level on 0.01. Subsequent analysis was 
done by looked at the allocative efficiency of the production factors. It was knew 
that factors land area, number of trees, and fertilization is have not eficient. While 
the production factor of labor in the indicator is not efficient. Furthermore, 
summed the regression coeficient would be obtained the level of return to scale. If 
the regression number coefficients was more than one, then the return to scale of 
the business was increasing return to scale. If the regression number coefficients 
was less than one, than the return to scale of production were in decreasing return 
to scale. Whereas if it was equal to one, then the return scale of production was 
constant return to scale. Total of each factors of production, it was knew that the 
amount was 1.695. it means increasing return to scale. The result also showed a 
degree earned income of farmers, the income was IDR 491,514,751 and the cost 
was IDR 295,022,249. 
 
Keyword : cocoa, production factors, production efficiency, return to scale, 

income 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Optimalisasi dalam usaha dapat dilakukan melalui berbagai cara. Salah 

satunya efisiensi dan perhitungan skala usaha. Efisiensi dan perhitungan skala 

usaha diperlukan agar pelaku usaha dapat memperoleh keuntungan yang 

berdampak pada kesejahteraan masyarakat sebagai penopang ekonomi dalam 

berbagai sektor. 

Indonesia memiliki banyak sektor yang dapat dikembangkan. Perkebunan 

merupakan sektor yang potensial. Potensi yang sangat besar pada perkebunan ini 

dapat dimanfaatkan sebagai pemasok devisa negara. Salah satu sektor perkebunan 

yang dapat dimanfaatkan dan diharapkan sebagai sumber devisa adalah tanaman 

kakao (Siregar et al., 2005). Hal ini terjadi karena 87,4 persen produksi kakao 

dihasilkan oleh petani yang hampir 80 persen pendapatan ekspornya masuk dalam 

pendapatan petani (Fahruddin, 2011). 

Mulai dari tahun 1980 dan 2002, perkebunan kakao telah mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Perluasan area tanam yang dilakukan oleh 

Indonesia membuat produksi kakao Indonesia menjadi paling besar di dunia pada 

tahun 2002 (Departemen Pertanian, 2003). Walaupun mengalami penurunan pada 

tahun 2005, pada tahun 2010, Indonesia kembali mengalami peningkatan dengan 

menjadi produsen kakao terbesar kedua di dunia (Direktorat Jendral Perkebunan, 

2010). 

Indonesia memiliki lahan yang sangat luas untuk produksi kakao yang 

tersebar diseluruh penjuru Indonesia. Lebih dari 1.852.944 hektar lahan digunakan 

untuk produksi kakao hingga akhir tahun 2013. Sumatera Barat juga merupakan 

salah satu provinsi yang mengembangkan kakao sebagai komoditi unggulannya. 

Hampir 100 persen produksi kakao di Sumatera Barat diusahakan oleh petani. 

Pada tahun 2014, produksi kakao di Sumatera Barat mencapai 154.129 hektar 

dengan produksi mencapai 88.967 ton pertahun. Perluasan produksi secara 

intesifkasi dan ekstensifikasi masih sangat memungkinkan dilakukan (Dinas 

Perkebunan Provinsi Sumatera Barat, 2015). 
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Luas lahan garapan perkebunan kakao di Sumatera Barat terus meningkat 

dengan pertumbuhan 4,19 persen pertahun. Dengan kapasitas luas yang sangat 

besar ini, produksi kakao yang dihasilkan mencapai 50.598 Ton hingga tahun 

2013. Walau demikian, kemungkinan pengembangan produksi kakao di Sumatera 

Barat terus ditingkatkan demi mendukung program pemerintah untuk menjadikan 

Indonesia sebagai produsen kakao terbesar di dunia (Direktorat Jendral 

Perkebunan, 2013). 

Memasuki tahun 2015, pemerintah telah memberikan bantuan dana lebih 

dari 2,1 milyar rupiah untuk mendukung pengembangan perkebunan termasuk 

salah satunya adalah pengembangan di Kabupaten 50 Kota, Sumatera Barat 

(Pemerintah Kabupaten 50 Kota, 2015). Sebagai upaya untuk mengoptimalkan 

pendapatan dari perkebunan kakao, pemerintah Sumatera Barat bersama 

pemerintah Kabupaten 50 Kota juga telah mencanangkan pembentukan Agro 

Techno Park (ATP) atau taman wisata pertanian yang telah mulai dilaksanakan di 

salah satu Kenagarian di Kabupaten 50 Kota yaitu Kenagarian Sungai Talang. 

Potensi yang besar dan didukung oleh pemerintah pusat maupun daerah ini 

menjadikan Kabupaten 50 Kota khususnya Kenagarian Sungai Talang harus siap 

untuk berkontribusi besar dalam peningkatan produksi kakao di Indonesia.  

Akan tetapi, bantuan yang sangat besar tentunya harus berimbang dengan 

kemampuan petani dalam memanfaatkan faktor dan tindakan produksi kakao, 

sebagai cara untuk mengoptimalkan pendapatan. Penyeimbangan ini harus 

dilakukan karena pengembangan tanaman kakao memiliki hambatan tersendiri, 

baik hambatan dari petani maupun hambatan dari alam berupa hama dan penyakit 

kakao yang sangat terkait dengan tingkat perawatan kebun. Pada pengembangan 

kakao, ketelatenan perawatan dari petani memang sangat diperlukan. Kekurangan 

dalam perawatan akan menjadi masalah yang menurunkan tingkat produksi 

tanaman kakao (Indrayadi, 2014). 

Menurut Fajri (2011), produksi tanaman kakao menurun sangat cepat 

sebagai akibat penanganan masalah kakao yang kurang tepat. Penurunan ini juga 

disebabkan oleh kondisi tanaman yang sudah tua dan butuh peremajaan serta 

penurunan yang disebabkan oleh hama dan penyakit yang terus mengancam 

produksi kakao secara nasional. Diketahui sejak tahun 2010, perkebunan kakao di 
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Sumatera Barat khususnya Kenagarian Sungai Talang mengalami serangan 

penyakit busuk buah. Hal ini mengakibatkan produksi menurun drastis. Selain itu, 

kondisi perkebunan yang mulai menurun membuat beberapa petani mengganti 

tanaman kakao menjadi tanaman lainnya. 

Menurut Indrayadi (2014), penanganan dalam produksi kakao 

membutuhkan penggunaan faktor produksi secara efisien dan teratur. 

Memperhatikan dan merawat kebun seharusnya dilakukan setiap hari untuk 

menghindari penyebaran hama dan penyakit ini.  Selain itu, ketelatenan dalam 

menggunakan pupuk dan pestisida menjadi penting sebagai bagian dari perawatan 

kebun. Semua aspek dalam produksi kakao harus diperhatikan untuk memberikan 

fokus bantuan yang tepat bagi petani. 

Disisi lain, untuk mengatasi permasalahan tersebut, fokus bantuan 

penyuluhan dan pelatihan guna meningkatkan kapasitas petani kakao telah sering 

dilakukan, baik oleh pemerintah langsung maupun oleh penyuluh swadaya. Hanya 

saja, permasalahan dalam pengelolaan perkebunan kakao oleh tenaga kerja ini 

belum memperlihatkan peningkatan yang terlalu signifikan. Keadaan tersebut 

menjadi sangat menarik untuk diteliti, mengingat masih ada beberapa faktor lain 

yang juga harus diperhatikan untuk diketahui. Terutama untuk analisis tingkat 

efisienitas penggunaan faktor dan tindakan produksi sesuai skala usaha 

perkebunan kakao sebagai faktor penting dalam produksi kakao. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Menyikapi dari latar belakang di atas, maka dapat ditarik permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apa sajakah faktor produksi yang mempengaruhi produksi di Kenagarian 

Sungai Talang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota, Sumatera Barat? 

2. Apakah Penggunaan faktor-faktor produksi kakao di Kenagarian Sungai 

Talang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota, Sumatera Barat sudah 

efisien? 

3. Bagaimana skala pengembalian hasil usaha kakao di Kenagarian Sungai 

Talang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota, Sumatera Barat? 
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1.3.  Tujuan dan Manfaat 

1.3.1.  Tujuan 

Dengan demikian, penelitian itu bertujuan untuk : 

1. Mengetahui serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

kakao di Kenagarian Sungai Talang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota, 

Sumatera Barat. 

2. Menganalisis efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi kakao di 

Kenagarian Sungai Talang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota Sumatera 

Barat. 

3. Menganalisis skala pengembalian hasil usahatani kakao di Kenagarian 

Sungai Talang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota, Sumatera Barat. 

1.3.2.  Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak, khususnya : 

1. Bagi ilmu pengetahuan. 

Diharapkan mampu menambah khasanah ilmu pengetahuan dan dapat 

menambah referensi terpercaya bagi penelitian selanjutnya. Diharapkan juga 

dapat dikembangkan menjadi ilmu yang bermanfaat untuk terus 

meningkatkan strategi pengoptimalan pendapatan masyarakat dan petani 

kakao. Selain itu, diharapkan penelitian ini mampu menggugah penemuan 

inovasi srategi dan teknologi terbarukan yang dapat dikembangkan  oleh 

masyarakat dan dimanfaatkan sebagai solusi memecahkan berbagai 

permasalahan petani, khususnya petani kakao di Indonesia. 

 

2. Bagi pemerintah 

Diharapkan menjadi salah satu acuan dan masukan kepada pemerintah dalam 

pelaksanaan kebijakan pengoptimalan kesejahteraan masyarakat dan petani. 

Khususnya petani kakao. 

 

3. Bagi masyarakat dan petani 

Diharapkan mampu menjadi pengetahuan untuk bersama-sama 

mengoptimalkan pendapatan dan referensi pengambilan sikap sebagai upaya 

menciptakan kesejahteraan masyarakat dan petani. Selain itu, diharapkan 



 
 

5 
 

mampu menjadi motivasi agar pertanian di Indonesia khususnya perkebunan 

kakao dapat dimanfaatkan sebagai strategi pribadi petani dalam 

mengembangkan perkebunannya. 
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